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Wirman Nuari, (2020): Analisis Soft Skill Guru pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana soft skill guru pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. Penelitian 
ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan guru dalam menjalin hubungan, 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa. Penelitian ini berbentuk deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah dua orang guru pendidikan ekonomi 
dan enam orang siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur, 
sedangkan objek penelitiannya adalah analisis soft skill guru pada mata pelajaran 
pendidikan ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan kusioner. Teknik analisis data dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan uji kredibilitas dan 
memberchek. Hasil penelitian berdasarkan observasi dapat dikatakan bahwa soft 
skill atau keterampilan dua orang guru pendidikan ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur membuahkan hasil yang bagus. Adapun soft skill 
atau keterampilan yang dilakukan seperti: guru mampu untuk mempraktikkan 
keterampilan menyimak dan merespon secara aktif, serta menghargai pendapat 
orang lain, guru mampu untuk meyakinkan pendapat dengan percaya diri kepada 
orang lain, guru mampu mengidentifikasi masalah dalam situasi yang sulit dan 
membuat evaluasi yang tepat, guru mampu meningkatkan keterampilan berfikir 
seperti penjelasan, analisis, dan diskusi evaluasi, guru mampu menemukan 
gagasan dan mencari solusi alternative, guru mampu membangun sebuah 
kedekatan hubungan interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan efektif, guru 
mampu untuk menghormati sikap, perilaku, dan pendirian orang lain. 
 











Wirman Nuari, (2020): The Analysis of Teacher Soft Skill on Economics 
Education Subject at State Senior High School 1 
East Kampar 
 
This research aimed at knowing how teacher soft skill on Economics Education 
subject at State Senior High School 1 East Kampar was.  This research was 
instigated by the low of teacher ability in having a relationship, interacting, and 
communicating with students.  It was a qualitative descriptive research.  The 
subjects of this research were two Economics Education subject teachers and 6 
students of State Senior High School 1 East Kampar.  The object was the analysis 
of teacher soft skill on Economics Education subject at State Senior High School 
1 East Kampar.  The techniques of collecting the data were observation, interview, 
documentation, and questionnaire.  The techniques of analyzing the data were data 
reduction, data display, and conclusion drawing.  Validating the data was using 
credibility test and member check.  The research findings based on the 
observation showed that soft skill of two Economics Education subject teachers at 
State Senior High School 1 East Kampar produced good results.  The soft skills 
done were as follows: the teachers were able to practice the listening skills, 
respond actively, appreciate opinions of others, they were able to convince the 
opinion confidently to others, they were able to identify the problem in the 
difficult situation and make a correct evaluation, they were able to increase 
thinking skills such as: explanation, analysis, and evaluation discussion, they were 
able to find ideas and alternative solutions, they were able to build a close 
relationship of good interaction and cooperate effectively, they were able to 
respect the attitudes, behaviors, and attitudes of others. 
 
















تعليم ة دافي مدرسين للمالشخصية  ة(: تحليل المهار 0202، )ويرمان نواري
ر فكم  1الحكومية  االقتصاد في المدرسة الثانوية
 الشرقية
 
تعليم االقتصاد يف ة دايف مدرسني للمالشخصية  ةهدف إىل معرفة املهار البحث ي اهذ
على إقامة  درسنيملاضعف قدرة خلفيته . الشرقيةر فكم  1املدرسة الثانوية احلكومية 
األفراد مدرسا تعليم وصفي نوعي.  ه. شكلالتالميذمع االتصال و  ،والتفاعل ،عالقاتال
هو موضوعه فأما و ، الشرقيةر فكم  1يف املدرسة الثانوية احلكومية تالميذ االقتصاد وستة 
تعليم االقتصاد يف املدرسة الثانوية احلكومية ة دايف مدرسني للمالشخصية  ةحتليل املهار 
توثيق والة املالحظة واملقابلهي مجع البيانات املستخدمة  ةتقنيو . الشرقيةر فكم  1
صحة و واستخالص النتائج.  هاتقليل البيانات وعرضبحتليل البيانات  ةتقنيو واالستبيان. 
 ةالبيانات باستخدام اختبار املصداقية والتدقيق. نتائج البحث اليت تستند إىل املالحظ
تعليم االقتصاد يف املدرسة الثانوية احلكومية درسي ملالشخصية  ةأن املهار االستنتاج ميكن 
الشخصية اليت مت إجرائها هي :  ةاملهار  نتائج جيدة.لى عحتصل  الشرقيةر فكم  1
االستماع واالستجابة بنشاط، واحرتام آراء اآلخرين،  ةمهار تطبيق املدرس يستطيع  
حتديد املشاكل يف املواقف الصعبة وإجراء  ويستطيعآلخرين، لثقة الإقناع اآلراء بيستطيع  
التحليل، ومناقشة و التفكري مثل التفسريات،  ةحتسني مهار  ويستطيعالتقييمات املناسبة، 
بناء عالقة التفاعالت ويستطيع بديلة، اللول احلإجياد أفكار وإجياد ويستطيع التقييم، 
 سلوكيات ومواقف اآلخرين.الو  ،واقفاملاحرتام ويستطيع بشكل فعال، والتعاون اجليدة، 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Keberhasilan pendidikan dalam 
mewujudkan tujuan-tujuan yang diinginkan sangat tergantung kepada aktor atau pelaku 
pendidikan itu sendiri. Aktor yang dimaksud adalah para guru atau pendidik, baik dilingkungan 
formal, informal maupun nonformal. Hal ini demikian besar terhadap keberhasilan proses 
pendidikan yang dilaksanakan. Oleh karena itu, seorang pendidik dilingkungan formal 
khususnya, mau tidak mau mesti memiliki sejumlah kompetensi atau kemampuan khusus yang 
mendukung bagi pelaksanaan profesinya sebagai guru. 
Dalam praktiknya di lapangan, seorang guru senantiasa berhadapan dengan dua alternatif 
kemungkinan. Pertama, seorang guru dikatakan “berhasil” dalam mendidik, dan Kedua, seorang 
guru dikatakan “gagal” mendidik. Namun seringkali rasio antara kedua kelompok guru tersebut 
sering kali tidak seimbang.
1
 Guru yang “berhasil” selalu saja lebih sedikit jumlahnya 
dibandingkan dengan guru yang “gagal” atau minimal belum berhasil. Ketidak berhasilan 
tersebut antara lain disebabkan tidak terpenuhinya syarat-syarat menjadi guru yang berhasil. 
Syarat-syarat tersebut demikian banyak dan sangat kompleks serta menuntut kemauan dan kerja 
keras dan pribadi guru itu sendiri.  
Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
persyaratan guru yang minimal harus menguasai kopetensi, yaitu kopetensi pedagogik, 
kompetensi personal (kepribadian), kompetensi professional dan kompetensi sosial. Guru yang 
menguasai keempat kompetensi tersebut dengan baik, memberikan peluang lebih besar bagi 
keberhasilannya dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai gurudilingkungan 
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 Saat ini lembaga pendidikan di Indonesia sudah tidak dapat dihitung dengan 
jari jumlahnya. Mulai dari perkotaan hingga pedesaan bahkan di kampung banyak berdiri 
lembaga-lembaga pendidikan, baik pendidikan formal, non formal ataupun informal.  
Pendidikan dianggap sebagai salah satu cara dalam menciptkan iklim kemajuan dalam 
segala bidang. Namun demikian, banyaknya lembaga bukanlah jaminan suatu bangsa dapat 




 Kasuistik yang kerap kali terjadi saat ini sering terjadi praktik penyimpangan moral, 
seperti kekerasan oleh guru, korupsi dana pendidikan, jual beli ijazah palsu, tawuran antar pelajar 
dan sebagainya. Seharusnya pendidikan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang tidak 
hanya terampil dan cerdas, namun juga bermoral. Akibat yang bisa dirasakan dari sumber daya 
manusia yang bermoral adalah perilaku sopan, disiplin, keteguhan hati, kemampuan kerja sama, 
serta membantu orang lain. Dikarenakan pengembangan soft skill yang dimiliki oleh setiap orang 
tidak sama. Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen, empat kompetensi minimal yang harus dimiliki guru adalah kompetensi pedagogik, 
kompetensi personal, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Dalam bahasa yang lain 
keempat kompetensi guru tersebut dibagi kedalam dua kelompok yaitu disebut dengan hard skill 
dan soft skill. Bukhari Umar mengklasifikasikan syaratsyarat menjadi guru diantaranya; guru 
harus beriman, berilmu, mau mengamalkan ilmunya, adil, ikhlash, dan lapang dada.1 Hal ini 
karena guru adalah penentu masa depan peserta didik. Bagaiaman mungkin akan menjadi peserta 
didik yang beriman, berilmu, adil dan ikhlas jika dibesarkan dalam lingkungan tanpa itu semua. 
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 Ibid., hlm. 103. 
3
 TA‟ALLUM. Juni 2017. “ Pengembangan Soft Skil Guru”. Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta. Vol 





Dengan demikian lembaga pendidikan hendaknya selektif dalam memilih calon guru, agar tidak 
terjadi ketimpangan antara tujuan pendidikan dan hasil pendidikan.
4
 
Indonesia merupakan pusat perdagangan bebas MEA yang sudah selayaknya melakukan 
persiapa, mulai dari persiapan infrastruktur sampai kepada persiapan dalam menciptakan sumber 
daya manusia (SDM) masyarakat Indonesia yang terampil, dan professional. Untuk menciptakan 
SDM yang terampil dan professional, tidak terlepas dari pendidikan yang berkualitas. 
Untuk dapat meraih tujuan seperti itu, pendidikan tidak cukup hanya menekankan pada 
proses dan penyediaan fasilitas yang mengarah pada penguasaan ilmu pengetahuan teknologi 
(hard skill), tetapi juga harus memfasilitasi tumbuh kembangnya karakter-karakter mulia seperti 
yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional. Maka pengembangan soft skill menjadi 
suatu hal yang signifikan. 
Didalam dunia pendidikan saat ini baik instansi terendah maupun ditingkat atas lebih 
menitikberatkan pada peningkatan kemampuan pedagogic dan profesiol guru, padahal sejatinya 
tanggung jawab seorang pendidik adalah bagaimana menciptakan sumber daya manusia yang 
unggul baik dari sisi intelektual maupun kepribadian. Akan tetapi sangat kita sayangkan ketika 
kita melihat ada seorang guru yang tidak bisa dicontoh ucapan dan tingkah lakunya, guru yang 
pandai mengajar tapi galak serta tidak komunikatif. Maka dari itu keberhasilan pendidikan itu 
banyak ditentukan oleh guru yang tidak hanya memiliki kemampuan pedaggik dan professional 
(hard skill) tetapi juga kemampuan kepribadian dan soisal (soft skill). 
Sebuah hasil penelitian dari Harvard University Amerika Serikat yang mengaketkan 
dunia pendidikan di Indonesia dimana menurut penelitian tersebut, kesuksesan seseorang tidak 
ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan keterampilan teknis (hard skill), tetapi oleh 
keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Bahkan, penelitian tersebut 
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mengungkapkan bahwa keseksesan seseorang hanya ditentukan 20 %  oleh hard skill dan sisanya 
80 % dengan soft skill. Jadi soft skill  adalah kemampuan mengelola diri secara tepat dan 
kemampuan mebangun relasi dengan orang lain secara efektif. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 
untuk berkembangnya potrnsi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendapat perhatian cukup serius 
diberbagai Negara, baik Negara maju maupun Negara berkembang. Hal ini dapat dimaklumi 
karena kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai peran penting dalam kemajuan 
suatu Negara. Melalui pendidikan, berbagai keterampilan, terutama keterampilan hidup, dapat 
dikembangkan, disamping itu tentu saja berbagai pengetahuan dan sikap yang perlu dikuasai dan 
ditampilkan oleh setiap orang jika mau hidup secara layak dalam dunia yang berkembang sangat 
pesat ini. Salah satu faktor yang berperan besar dunia pendidikan dan yang sering dikaitkan 
dengan kualitas pendidikan, khususnya pendidikan formal adalah guru. Peran guru ini menjadi 
semakin penting karena sebagaimana yang diungkapkan oleh Wardani dan Julaeha, 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang sangat pesat membawa 
berbagai perubahan dalam setiap aspek kehidpan manusia.
6
 
 Perkembangan IPTEK yang pesat ini juga membuat peran pendidikan semakin penting 
karena pendidikan diasumsikan mampu mentransfer segala perubahan tersebut kepada peserta 
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didik. Dalam kaitan ini, guru memegang peran yang sangat vital karena melalui gurulah 
diharapkan segala perubahan tersebut akan sampai kepada peserta didik. Oleh karena itu, 
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa guru memegang peran penting dalam pendidikan suatu 
bangsa.kualitas pendidikan sangat banyak tergantung kepada guru, disamping berbagai 
komponen pendidikan lainnya, seperti kebijakan pemerintah, sarana prasarana, keluarga, 
masyarakat.  
 Tentu belum semua guru mampu memainkan peran yang penting tersebut karena kualitas 
guru juga beragam, lebih-lebih jika guru tidak mau berkembang, sehingga semakin jauh dari 
sosok guru professional yang diamanatkan oleh Undang-undang Guru dan Dosen.
7
 
 Guru adalah salah satu manusia mesin penggerak dalam proses pendidikan. Dalam proses 
pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. 
Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik secara 
professional. 
 Guru adalah sosok pendidik yang sebenarnya. Dalam Undang-Undang RI Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pasal 1 disebutkan bahwa guru adalah pendidik 
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
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Pendidikan di Indonesia banyak mengalami persoalan, antara lain yang menonjol saat ini 
adalah mengenai mutu pendidikan, manajemen pendidikan, dan dana pendidikan yang dirasakan 
masih kurang. Mengingat Negara ini begitu luas ditambah lagi dengan banyaknya jumlah 
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penduduk. Sehingga kesulitan untuk menyesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.  
Sehingga tujuan utama pendidikan untuk dapat mencerdaskan kehidupan bangsa untuk 
membentuk manusia seutuhnya yaitu beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlah mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab, tidak seperti apa yang 
diharapkan sebagaimana yang tertera dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan guru merupakan figure sentral dalam penyelenggaraan 
pendidian, karena guru adalah sosok yang sangat diperlukan untuk memacu keberhasilan peserta 
didiknya. Betapapun baiknya kurikulum yang dirancang para ahli dengan ketersdiaan peralatan 
dan biaya yang cukup sesuai dengan pendidikan, namun pada akhirnya keberhasilan pendidikan 
secara professional terletak ditangan guru. Maka keberhasilan pendidikan pada siswa sekolah 
ttertentu sangat tergantung pada pertanggung jawaban guru dalam melaksanakan tugasnya, 
sebagai faktor kunciterhadap seluruh upaya yang dilakukan dalam kerangka peningkatan mutu 
pendidikan tersebut. 
Guru merupakan kunci dalam peningkatan mutu pendidikan, dan guru disini berada pada 
posisi yang sangat strategis bagi seluruh upaya reformasi pendidikan yang berorientasi pada 
pencapaian kualitas murud dan persekolahan. Adapun upaya yang dilakukan dalam peningkatan 
kualitas pendidkan dalam sebuah system persekolahan akan menjadi tidak berarti jika tidak 
disertai oleh adanya guru yang professional. Oleh karena itu dalam mengembangkan guru yang 
professional, maka seorang guru tidak tidak hanya dituntut untuk mempertebal kemampuan 
secara disipliner, tetapi lebih dari itu dituntut untuk mempunyai kulitas yang interdisipliner. 
Harus ada pendekatan bersama untuk semua dan pendekatan berbeda untuk disiplin spesialis 





mempunyai pola piker dan pola hidup yang selaras dengan perkembangan zaman yang dilaluinya 
hal tersebut sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW:  
ُهْم َخَلَق لَِزَماِنِهْم َونَحْن َُخَلْقَنا لَِزَماِنَناَعلُِّمْوا اَْوالََدُكْم َفإِّنُهْم َسَيِعْيُش فِى َزَماِنِهْم غَ  ْيَر َزَماِنُكْم َفإِنَّ  
Artinya :”Didiklah anak-anakmu,”sesungguhnya mereka adalah makhluk pada zamannya, 
bukan pada zamanmu”(HR. Tirmidzi). 
 
Pada saat tuntutan zaman semakin ketat, tuntutan akan professionalisme dalam bekerja 




Berdasarkan observasi yang penulis lakukan Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur, penulis melihat selama observasi dilakukan penulis menemukan gejala-gejala 
yang kurang sesuai dengan ketentuan diantaranya yaitu : 
1. Guru masih belum bisa memahami  karakter dan kepribadian dari siswa. 
2. Guru masih belum bisa untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan baik dengan siswa. 
3. Guru masih belum mampu dalam menggunakan metode yang efektif dan efisien dalam 
pembelajaran sehingga siswa kurang menyukai pelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas penulis tertarik untuk meneliti permasalahan ini dengan 
judul” bagaimana Analisis Soft Skill  Guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”. 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul, ada beberapa istilah yang 
perlu dijelaskan, antara lain sebagai berikut : 
1. Analisis 
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Menurut Sugiyono analisis adalah kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu 
analisis merupakan cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis 




Sementara menurut Satori dan Komariyah analisis adalah usaha untuk mengurai 
suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas oleh karena itu bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti.
11
 
Berdasarkan menurut ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa analisis adalah 
kegiatan untuk mencari suatu pola dan penguraian suatu masalah secara sistematis dalam 
menentukan bagian, hubungan antar bagian serta hubungannya secara menyeluruh untuk 
memperoleh pengertian dan pemahaman yang tepat dan dapat dicerna dengan baik. 
2. Soft Skil  
Menurut Berthal Soft Skil (Ramayulis) adalah perilaku personal dan interpersonal 
yang mngembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim, 
pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi wujud dan soft skill  tersebut,  berupa 
kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, beradaptasi 
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Artinya guru bukan hanya mampu menyampaikan materi yang maksimal kepada 
siswa akan tetapi guru harus mampu mengetahui karakter siswa, bisa berkomunikasi, dan 
bisa mengambil keputusan .  
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Fokus masalah diperlukan agar penelitian yang dilakukan lebih terarah. Maka 
penelitian ini difokuskan pada Analisis Soft Skill guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negri 1 Kampar Timur. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok pembahasan maka peneliti 
membatasi masalah penelitian ini pada Analisis Soft Skill Guru Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu Bagaimanakah Analisis Soft Skill Guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.  
 
D. Tujuan dan Manfaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana Analisis soft skill guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Kampar Timur. 






c. Untuk Mengetahui bagaimana metode yang digunakan oleh guru pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Ekonomi di Sekolah MenengahAtas Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dilihat dibawah ini : 
a. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berwirausaha pada siswa 
pendidikan ekonomi. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini menjadi masukan agar kegiatan belajar mengajar di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur menjadi lebih baik  dengan guru yang telah memahami 
karakter dari siswanya. 
c. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru untuk mempermudah menguasai dan 
mengembangkan kemampuan soft skill yang dimiliki, agar mempermudah guru dalam 
penguasaan siswa. 
d. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis khusunya yang berkenaan tentang 










BAB II    
KAJIAN TEORI 
A. Konsep Teoretis 
1. Soft Skill 
a. Pengertian Soft Skill 
Soft Skill berasal dari bahasa inggris yang terdiri dari kata Soft  dan Skill. Menurut 
Kamus Inggris-Indonesia, kata Soft memiliki arti yaitu lembek, lunak, lemah, lembut, 
halus, empuk dan mudah. Dari beberapa pengertian tersebut yang lebih tepat digunakan 
dalam pembahasan ini adalah kata lunak. Sementara kata Skill memiliki beberapa 
pengertian, yaitu kecakapan, kepandaian, keterampilan dan keahlian berdasarkan 
pengertian tersebut, maka secara sederhana dapat dipahami bahwa Soft Skill adalah 
keterampilan lunak atau halus. Begitu halusnya keterampilan tersebut sehingga sulit 
untuk ditangkap melalui indera sebab keterampilan tersebut bersifat sangat abstrak.
13
 
Klaus (2007) menjelaskan bahwasoft skill meliputi perilaku personal, sosial, 
komunikasi, dan manajemen diri, yang mencakup spektrum yang luas dari kemampuan 
dan sifat-sifat seperti kesadaran diri, kepercayaan, ketelitian, kemampuan beradaptasi, 
berpikir kritis, sikap, inisiatif, empati, percaya diri, integritas, pengendalian diri, 
kesadaran berorganisasi, likability, pengaruh, kemampuan mengambil resiko, 
pemecahan masalah, kepemimpinan, manajemen waktu, dan lainnya. Apabila dicermati 
dengan seksama, akan terlihat bahwa pada definisi ini, walaupun tidak dirinci secara 
tegas, Klaus juga berbicara tentang interpersonal skill dan intrapersonal skill yang 
merupakan komponen dari soft skill. Dengan demikian, apapun profesinya, terlebih bagi 
para guru harus mempunyai soft skill yang kuat. Sebab, soft skill pada dasarnya 









merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan  dengan  orang  lain 
(interpersonal skill)  dan keterampilan dalam mengatur dirinya sendiri (intrapersonal 
skill) yang mampu mengembangkan unjuk kerja secara maksimal.
14
 
Menurut Berthal, Soft Skill yaitu perilaku personal dan interpersonal yang 
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia seperti membangun tim, 
pembuatan keputusan, inisiatif dan komunikasi wujud dan soft skill tersebut, berupa 
kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerjasama, beradaptasi, 




Thalib juga mengatakan bahwa soft skil merupakan keunggulan personal 
seseorang yang terkait dengan hal-hal nonteknis, termasuk diantaranya kemampuan 
berkomunikasi, bersosialisasi dan kemampuan mengendalikan diri sendiri. Berdasarkan 
definisi tersebut soft skill pada dasarnya merupakan keterampilan individu membina 
hubungan dengan orang lain atau masyarakat (interpersonal skills) dan keterampiln 
mengatur diri sendiri (intrapersonal skills) yang dapat mengembangkan unjuk kerja 




b. Pembagian soft skill dan pengembangannya 
1) Pembagian soft skill 
Soft skill dapat dibagi kepada : 
Kompetensi kepribadian atau intrapersonal skill, yaitu kemampuan 
mengelola diri secara tepat, berupa :  
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a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hokum, sosial, kebudayaan Indonesia, 
dengan indicator : (1) menghargai semua peserta didik tanpa membedakan 
statusnya,(2) dan bersikap sesuai dengan norma-norma yang berlaku. 
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
bewibawa, dengan indicator (1) pribadi yang mantap dan stabil, dan (2) pribadi 
yag arif dan bijaksana, bertanggungjawab dan mempunyai kewibawaan. 
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang bertujuan, islam dan ihsan, berakhlak 
mulia, bertakwa, menjadi teladan, dengan indikator : (1) jujur, tegas dan 
manusiawi,(2) bertakwa dan berakhlak mulia,(3) menjadi uswah al-hasanah 
bagi murid. 
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, bangga menjadi guru, 
percaya diri, mandiri secara professional, dengan indikator : (1) mengutamakan 
kepentingan profesi dan kepentingan lain, (2) bekerja secara professional, (3) 
bekerja dengan niat ikhlas karena Allah. 
e) Mampu menjungjung tinggi, memahami, menerapkan dan berperilaku sesuai 
kode etik guru, dengan indikator : (1) berperilaku sesuai dengan kode etik, (2) 
mampu dalam melaksanakannya dalam mendidik. 
Kompetensi sosial atau interpersonal skill, yaitu kemampuan membangun 
relasi dengan orang lain, secara efektif berupa : 
a) Kecakapan berkomunikasi, yaitu keterampilan seseorang menyampaikan pesan 
dan komunikator kepada komunikan dengan media tertentu sehingga bisa 





Dalam berkomunikasi ada beberapa prinsip yang harus dipahami oleh 
pendidik, yaitu: 
a) Respect (menghargai orang lain) 
b) Empathy (kemampuan untuk mendengarkan atau mengerti sebelum 
didengarkan atau dimengerti orang lain) 
c) Audible (penggunaan media yang dapat dipahami atau didengar orang lain) 
d) Clarity (kejelasan pesan : tidak multi tafsir) 
e) Humble (sikap rendah hati: melayani, menghargai, mau mendengar, mau 
menerima kritik, tidak memandang remeh pihak lain, berani mengakui 
kesalahan, rela memaafkan, lemah lembut, pengendalian diri, mengutamakan 
kepentingan lebih besar). 
Selain memahami prinsip-prinsip berkomunikasi seorang pendidik juga harus 
mampu mempergunakan bahasa yang indah, lemah lembut, tegas dan menyentuh 
jiwa, sebagaimana dikemukakan dalam al-Qur‟an bahasa atau ucapan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Qaulan ma „arufan, berarti ucapan indah, baik, bertujuan baik, dan pantas. 
b) Qaulan kariman, berarti ucapan yang mulia, lembut, sopan santun, dan tenang. 
c) Qaulan masyuran, berate ucapan yang ringan, mudah dipahami, penawar hati. 
d) Qaulan layyinan, berarti ucapan yang halus, simpatik, ramah, berkesan, dan 
bermanfaat,. 
e) Qaulan balighan, ucapan yang mengesankan, dan membekas dalam hati. 





Kecakapan bekerja sama, yaitu keterampilan seseorang dalam bekerja sama atau 
membangun tim agar dapat membangun tim yang solid. 
Bekerja sama yang dimaksudkan disini adalah bekerja sama dalam hal yang 
positif. Allah memerintahkan manusia bekerja sama dalam kebaikan. 
Agar seseorang terampil dalam bekerja sama, ada beberapa hal yang harus 
dilakukan guru. 
a) Pendidik harus terampil berkomunikasi dengan orang lain. 
b) Pendidik harus dapat membagi tugas sesuai dengan peran masinh-masing. 
c) Adanya saling mempercayai antara sesama 
d) Adanya kemauan untuk berpartisipasi sesuai dengan kemampuan masing-
masing. 
e) Adanya rasa tanggung jawab masing-masing dalam bidangnya dan job-nya. 
f) Keputusan dibuat secara bersama, tanpa ada yang ditinggalkan. 
g) Adanya kemauan untuk mencapai hasil yang lebih baik bagi setiap individu. 
Kecakapan dalam memimpin, yaitu keterampilan seseorang untuk mempengaruhi , 
memberi inspirasi dan mengarahkan tindakan sesseorang atau kelompok orang 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Guru sebagai pemimpin harus mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, 
diantaranya : (1) seorang muslim,(2) seorang yang bertanggung jawab dan memiliki 
sifat sebagai berikut, (a) mempunyai pengetahuan strategis dan teknis, (b) 
mempunyai innate intereset (kecenderungan pada kehalusan) dan efek manusia, (c) 
mempunyai kesanggupan untuk mengambil keputusan pada saat yang kritis, (d) 





makhluknya( sebagai realisasi ibadah kepada Allah), (3) seseorang yang didukung 
oleh pemilihan yang dilaksanakan secara demokrasi dan diterima oleh lingkungan 
sosial, (4) seseorang dalam pelaksanaan kebijakannya dijiwai oleh prinsip-prinsip 
demokrasi, prosedur demokrasi, dan objek demokrasi. 
mempunyai kharismatik 
 selanjutnya Gari Yuki menyatakan bahwa seorang pemimpin dikatakan 
kharismatik apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (1) bawahan/pengikut 
menaruh kepercayaan terhadap kebenaran dan keyakinan pemimpin,(2) ada 
kesamaan keyakinan bawahan dan keyakinan pemimpin,(3) penerimaan tanpa perlu 
dipersoalkan atau bulat-bulat dari bawahan terhadap pemimpin,(4) terdapat rasa 
kasih sayang pengikut terhadap pemipin, (5) kemauan untuk patuh dari bawahan 
terhadap pemimpin, (6) keterlibatan secara emosional dari para bawahan dalam  
melaksanakan misi organisasi, (7) mempertinggi penampilan dalam mencapai tugas 
dari para bawahan, (8) ada keyakinan bawahan, bahwa pemimpin kharismatik akan 
mampu memberikan bantuan demi keberhasilan misi kelompok. Kepemimpinan 
kharismatik boleh jadi dianggap memiliki kekuatan gaib dan super, sehingga 
memiliki wibawa tinggi dalam pandangan masyarakat. 
Keterampilan dalam meakukan mediasi 
a) Pengertian Mediasi 
 Mediasi adalah forum meyelesaikan sengketa melalui proses negosiasi 
antara yang bersengketa dengan melibatkan pihak ketiga yang netral. 
b) Tujuan mediasi yaitu : 





(2) Menurangi ketegangan antara yang bersengketa  
(3) Pihak yang bersengketa bersedia menerima konsekuensi dan kesepakatan 
c) Tahapan mediasi 
(1) Tahapan pendahuluan, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
memperkenalkan diri, menjelaskan kedudukan, menjelaskan peran dan 
wewenang, menjelaskan aturan, menjawab pertanyaan, melakukan 
komitmen. 
(2) Tahapan persentase, dimana pihak yang bersengketa diberi kesempatan 
untuk menjelaskan persoalan 
(3) Tahapan identifikasi, mediator menidentifikasi masaalah yang 
dipersengketakan, dan memecahkannya. 
(4) Tahap negosiasi, dimana mediator membantu pihak yang bersengketa 
untuk mengambil keputusan secara bersama. 
d) Unsur-unsur mediasi 
Sebelum mediasi ada beberapa unsur mediasi yang perlu dipahami : 
(1) Penyelesaian sengketa dilakukan sendiri oleh kedua pihak yang 
bersengketa. 
(2) Mediasi dilakukan dengan bantuan satu orang atau lebih mediator yang 
netral dan disepakati, 
(3) Mediasi dibuat dan disepakati berdasarkan perjanjian tertulis 
(4) Putusan diambil oleh kedua pihak yang bersengketa secara consensus 
(5) Keputusan yang sudah dibuat dan disepakati bersifat mengikat 





2) Pengembangan Soft skill 
a) Intra personal skill 
Yang penting dikembangkan adalah semua potensi diri secara internal 
atau disebut intra personal jika intra personal ini dikembangkan dengan baik, 
maka akan memperkuat soft skill. 
Dalam pengembangan intra personal ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan. Didalam modul pengembangan soft skill guru PAI ada 7 aspek 
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan. 
(1) Kekuatan kesadaran 
   Guru harus mempunyai kesadaran tentang profesi kesadaran ini penting 
agar profesi tersebut bermakna bagi guru, keluarga, anak-anak, orang tua dan 
masyarakat, bahkan bangsa. Kekuatan kesadaran I inilah yang menjadikan 
kegiatan guru dimasa depan terus bermanfaat, bernilai, dan membawa 
kemajuan.kesadaran dapat dilakukan secara internal dan juga secara eksternal. 
Kesadaran internal menjadikan guru kuat secara personal, sementara kesadaran 
eksternal menjadikan guru kuat secara sosial. 
(2) Kekuatan tujuan 
 Kekuatan tujuan terletak pada kejelasan arah dan titik tolak untuk 
mencapai tujuan. Didalam kekuatan tujuan ini ada mimpi, pemikiran, harapan, 
hasrat, dan keyakinan. Sebagai guru, seharusnya mempunyai mimpi yang jelas 
sehingga ia dapat menciptakan pendidika yang dicita-citakan. 





Kekuatan keyakinan merupakan pendorong utama pencapaian tujuan yang 
kita tetapkan. Sebab, dengan keyakinan kita bersemangat dan menyerahkan apa 
yang telah kita upayakan kepada Allah, kita percaya dengan kemampuan diri 
sendiri, dan kita percaya bahwa orang lain akan membantu kita dalam 
mewujudkan mimpi kita. Komunikasi efektif dibangun atas dasar kepercayaan 
satu sama lain. Ketika kepercayaan ini hilang, maka tidak akan terjadi 
komunikasi. 
(4) Kekuatan cinta 
  Kekuatan cinta menggerakkan seseorang untuk mengerjakan aktivitas 
profesi dengan penuh semangat, sebab motivasi muncul dari dalam(endogen), 
bukan dari luar(eksogen). Sebagai indicator kalau kita mencintai profesi, kita 
akan memberikan yang terbaik, memaafkan ketika ada kesalahan, dan mencintai 
semua yang terkait dengan pendidikan, terutama peserta didik dengan sepenuh 
hati. Ujian kekuatan cinta adalah ketika menghadapi persoalan, apakah kita 
putus asa atau tetap semangat. 
(5) Kekuatan energi positif 
  Setiap orang mempunyai potensi energi positif. Energi ini dapat kita 
munculkan untuk melakukan hal-hal hebat. Ibaratnya, ini laksana raksasa yang 
sedang tidur. Yang kita perlu adalah memunculkan energi positif ini seiring 
mungkin dengan bersikap atau melakukan kebaikan dan meningalkan 
perilakunegatif. Untuk mengetahui apakah energy yang kita miliki sudah baik 
atau belum, kita dapat melakukan kegiatan relaksasi dan refleksi secara rutin. 





  Kekuatan kosentrasi merupakan kekuatan terakhir yang dihadapi. 
Kegiatan apapun yang dilakukan jika dijalani dengan sepenuh hati kosentrasi 
pasti akan berhasil dengan gemilang. Hanya saja dalam kosentrasi ada yang 
menggangngunya, berupa fisiologi, emosional, motivasi, dan faktor fsikis 
lainnya. 
(7) Kekuatan keputusan 
  Kekuatan keputusan merupakan kekuatan terakhir dalam pengembangan 
intrapersonal skill. Kekuatan ini mengantarkan guru sebagai pribadi yang kuat 
menghadapi berbagai tantangan. Dengan kekuatan ini guru mampu mengatasi 
persoalan, sebab ia menyadari betul keutamaan profesi guru. Guru juga akhirnya 
mempunyai mimpi hebat untuk menjadi guru. 
b) Interpersonal skill 
 Interpersonal skill sangat perlu dikembangkan karena sangat penting 
dimiliki oleh seorang guru, interpersonal skill dapat dikembangkan dengan cara 
: 
(1) Dengan banyak senyum. Hanya sedikit orang yang ingin berada disekitar 
seseorang, yang selalu larut dalam kesedihan. Lakukan yang terbaik untuk 
bersikap ramah dan optimis dengan rekan kerja. Pertahankan sikap positif, 
energy positif dari senyum selalu memancar dank an menjadi daya tarik 
bagi orang lain. 
(2) Jadilah apresiatif. Cari satu hal positif tentang setiap orang bekerja dengan 
kita dan biarkan mereka mendengarnya. Jadilah murah hari dengan kata-





membantu kita buat rekan kerja kita merasa diterima ketika mereka 
menelpon atau mampir ketempat kita. 
(3) Berlatih untuk menjadi pendengar aktif. Mendengarkansecara aktif adalah 
suatu cara untuk menunjukkan bahwa kita berniat untuk mendengar dan 
mengerti sudut pandang orang lain. 
(4) Bawalah orang-orang bersama kita cipatakn lingkungan yang dapat 
mendorong orang lain untuk bekerja sama. 
(5) Jadilah mediator dalam dua pihak yang bersengketa. Kita mengambil 
langkah lebih dari sekedar membawa orang bersama-sama, dan menjadi 
seseorang yang menyelesaikan konflik ketika muncul diantara mereka.
17
 
Soft skill bagi Guru Mengingat pentingnya soft skill dalam membekali 
pesertadidik  menggapai prestasi hidup maka sudah selayaknya soft skill dalam 
pembelajaran dikedepankan. Berikut beberapa pengertian terkait dengan soft 
skill. Soft skill adalah istilah sosiologis yang berkaitan dengan seseorang 
“EQ”(Emotional Quotient), kumpulan karakter kepribadian, rahmat sosial, 
komunikasi, bahasa, kebiasaan pribadi, keramahan, dan optimisme yang menjadi 
ciri hubungan dengan orang lain. Soft skill melengkapi keterampilan keras 




B. Fokus Masalah 
1. Mengetahui keterampiilan berkomunikasi antara guru dengan siswa. 
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Guru mampu untuk mengutarakan pendapat dengan jelas, efektif, dan penuh percaya 
diri baik secara lisan maupun tulisan. 
Guru mampu untuk mempraktikkan keterampilan menyimak dan merespon secara 
aktif, serta menghargai pendapat orang lain. 
Guru mampu untuk meyakinkan pendapat dengan percaya diri kepada orang lain. 
2. Mengetahui keterampilan  guru dalam berfikir kritis dan memecahkan masalah. 
Guru mampu untuk mengidentiikasi masalah dalam situasi yang sulit dan membuat 
evaluai yang tepat. 
Guru mampu menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan membuat evaluasi 
yang tepat. 
Guru mampu meningkatkan keterampilan berfikir seperti penjelasan, analisis dan 
diskusi evaluasi. 
3. Mengetahui keterampilan guru dalam membangun sebuah kerja sama tim. 
guru mampu untuk membangun sebuah kedekatan hubungan interaksi yang baik, dan 
bekerjasama dengan efektif. 
Guru mampu untuk mengakui sikap, prilaku, dan pendirian orang lain 
Guru mampu untuk menghormati sikap, prilaku, dan pendirian orang lain. 






1. Guru  
2. Siswa   
Mengetahui Soft Skill Guru 
pada Mata Pelajaran 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Sedangkan jenis 
penelitian dari sisi analisis data bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan yaitu dari tangga 04 Desember 2019 sampai tanggal 07 Maret 
2020 . Sedangkan tempat penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur, JL. Negara  KM 40 Pekanbaru   Bangkinang  Kelurahan  Pulau  Rambai 
Kecamatan  Kampa Kabupaten  Kampar 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek utama dalam penelitian ini adalah dua orang Guru Pendidikan Ekonomi dan 
subjek pendukungnya adalah enam orang Siswa kelas X dan XI di Sekolah Mengengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur. Subjek kuncinya adalah Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur. 
Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah Analisis Soft Skill Guru Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.  
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian kualitatif 
berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak 







memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang di pelajari. Dalam penelitiaan 
kualitatif bukan di namakan responden, tetapi sebagai narasumber atau partisipan, informan, 
teman dan guru dalam penelitian.
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Informan kunci yang di tentukan adalah kepala sekolah, sedangkan informan utama 
adalah guru mata pelajaran ekonomi dan informan pendukungnya beberapa siswa kelas X 
dan IX IPA. 
Table Informan 
No Jenis informan Informan jumlah 
1 Informan kunci Kepala sekolah 1 
2 Informan utama Guru 2 
3 Informan pendukung Siswa 6 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan atau aktivitas 
pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan memungkinkan 
pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari 
pihak subyek. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa ketika peneliti menggunaan metode 
observasi atau pengamatan diharapkan dapat menemukan informasi atau data dari obyek 
yang diteliti yang sebagaimana biasanya. Dengan observasi peneliti berharap 
mendapatkan data atas informasi yang akurat tentang Analisis Soft Skill Guru Pada Mata 
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Pelajaran Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mengobservasi guru pada mata pelajaran pendidikan 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu pewancara 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan dari pewancara dengan maksud tertentu. Wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang diteliti dan mengetahui 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami 
bahwa dalam melakukan pengumpulan data dengan metode wawancara, peneliti memiliki 
kerangka pertanyaan yang pertanyaannya dapat dikembangkan agar dapat menemukan 
banyak data dan fokus pengumpulan informasi. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
melakukan wawancara kepada guru pada mata pelajaran pendidikan ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yang tidak langsung 
ditunjukan kepada subjek penelitian, karena penelitian  dilakukan melalui dokumen atau 
catatan-catatan tertulis yang ada, baik berupa dokumen primer ataupun dokumen 
sekunder.
20
 Peneliti akan mendokumentasi hal-hal yang berkaitans dengan sarana prasana 
sekolah, dan saat melakukan penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, mejabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan 
membut kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bhwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secaara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingg datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
22
 Peneliti 
mereduksi data dimulai dari menentukan fokus penelitian, menyusun item-item 
observasi, menyusun pertanyaan penelitian dan menentukan informan dalam penelitian.  
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau 
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang 
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3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati jawaban rumusan 




G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data melalui dua keabsahan 
data yaitu: 
1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung yang 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data interaksi manusia, 
tau gambaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.
25
 
2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data, lebih jelasnya agar 
informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan penelitian sesuai 




                                                             
23
Ibid., hlm. 249 
24
Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 
100 
25
Sugiyono, Op. Cit., hlm. 275 
26









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan berdasarkan 
Analisis Soft Skill Guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur. 
1. Kemampuan Soft Skill yang dimiliki oleh guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Kampar Timur memiliki kelebihan dan kekurangan dari masing- masing guru, dengan 
kelebihan yang mereka punya mereka bekerjasama untuk menutupi kekurangan yang 
mereka miliki, oleh sebab itu pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kampar Timur menjadi lebih baik dan bisa dikatan menjadi sempurna. 
2. Kemampuan Soft Skill yang lebih baik dimiliki oleh guru di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Kampar Timur adalah guru mampu membangun sebuah kedekatan 
hubungan, interaksi yang baik, dan bekerjasama dengan efektif.  
3. Kemampuan Soft Skill  yang wajib dimiliki oleh setiap guru adalah kemampuan untuk 
dapat membangun sebuah kedekatan hubungan, berinteraksi yang baik, dan 
bekerjasama dengan efektif. Kemampuan ini sangat dibutuhkan untuk semua guru 
karna ketika sudah mampu membangun sebuah kedekatan hubungan, interaksi yang 
baik, dan bekerjasama dengan efektiv dengan siswa maka akan mudah untuk 










Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan tentang Analisis Soft Skill Guru 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Ekonomi di SMA Negeri 1 Kampar Timur sudah baik. 
Maka penulis merekomendasikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada guru  untuk meningkatkan kemampuan menjalin kedekatan 
hubungan, interaksi yang baik, dan bekerja sama dengan efektif. 
2. Diharapkan kepada siswa untuk selalu meningkatkan aktivitasnya dalam belajar 
dalam mencapai prestasi yang lebih baik. 
3. Diharapkan kepada kepala sekolah agar meningkatkan lagi dalam memberikan 
pelatihan kepada guru- guru untuk pengembangan lanjutan kemampuan guru. 
4. Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan dari penulis, 
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Di tenah-tengah kesibukan siswa/i dalam belajar, perkenankanlah saya Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Univrsitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau memohon bantuan guru-
guru Pendidikan Ekonomi untuk mengisi kusioner dalam penelitian ini. Adapun tujuan pengisian 
kusioner ini adalah untuk menyusun tugas akhir Skripsi yang berjudul”Analisis Soft Skill Guru 
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar 
Timur”. 
Saya berharap guru-guru pendidikan ekonomi dapat mengisi kusioner tersebut sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya. Kusioner ini bukan merupakan tes sehingga tidak ada 
jawaban yang benar dan jawaban yang salah. Jawaban dari guru-guru akan dirahasiaka dan tidak 
akan mempengaruhi nama baik guru-guru pendidikan ekonomi di Sekola Menengah Atas Negeri 
1 Kampar Timur. Penilisan identitas hanya digunakan sebagai uji coba kusioner penelitian untuk 
mempermudah proses pengambilan data. Atas kesediaan dan bantuan yang diberikan, saya 
ucapkan terima kasih. 
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ANALISIS SOFT SKILL GURU PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN EKONOMI 





A. Petunjuk Kusioner 
1. Kusioner ini semata-mata bertujuan untuk mengumpulkan data penelitian. 
2. Penelitian ni hanya bertujuan ilmiah, oleh sebab itu dimohon agar guru-guru 
pendidikan ekonomi mengisinya sesuai keadaan guru-guru masing-masing. 
3. Pengisian kusioner ini tidak akan memberi pengaruh terhadap nama baik dan status  
selaku guru-guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampatr Timur. 
4. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut, kemudian jawablah setiap 
pernyataan sesuai dengan keadaan. 
5. Berilah cheek list (√ ) pada salah satu jawaban ya atau tidak yang paling seusai 
dengan keadaan guru-guru. 
6. Jangan sampai ada yang terlewatkan. 
7. Kerahasiaan dalam pengisian kusioner ini akan kami jaga. 
8. Atas partisipasi dan kesediaannya dalam mengisi kusiner ini kami ucapkan terima 
kasih. 
B. Identitas 
1. Nama Guru   : 
2. Jurusan Mengajar   : 
 








 Keterampilan berkomunikasi    
1 
Guru mampu untuk mengutarakan pendapat dengan jelas, efektif, 




Guru mampu untuk mempraktikkan keterampilan menyimak dan 




Guru mampu untuk menyakinkan  pendapat dengan percaya diri 
kepada orang lain.  
   
 Keterampilan berfikir kritis dan memacahkan masalah    
4 
Guru mampu untuk mengidentifikasi masalah dalam situasi yang 






Guru mampu menganalisa masalah dalam situasi yang sulit dan 




Guru mampu meningkatkan keterampilan berfikir seperti 
penjelasan, analisis dan diskusi evaluasi  
 
 










Guru mampu untuk membangun sebuah kedekatan hubungan , 









Guru mampu untuk  menghormati sikap, perilaku, dan pendirian 
orang lain. 
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